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Kaia Peaganian
Tim Penyusun

Di Muhammadiyah banyak tokoh yang memiliki kontribusi besar
bagi bangsa Indonesia. Namun, banyak pula tokoh yang luar biasa
tetapi kurang dikenal, terutama bagi generasi muda saat ini.
Padahal role model dan teladan para tokoh itu sangat diperlukan.
(Muhadjir Effendy)

Sungguh tepat apa yang dikatakan Dr. Muhadjir Effendy, Rektor Universitas Muhammadiyah Malang
. di atas. Bahkan kami, tim penyusun sendiri menemukan hal-hal yang luar biasa ketika menelaah kembali
tentang tokoh-tokoh Muhammadiyah yang kami tuliskan di dalam buku ini. Dan, Universitas
Muhammadiyah Malang memiliki caranya sendiri untuk mengenang, mengingat kembali dan mengapresiasi
.~ para tokoh tersebut, dengan memberikan UMM Award. Pada tanggal 6 September 2014, bertepatan

dengan peringatan Dies Natalis ke-50 dan acara wisuda ke-73, Universitas Muhammadiyah Malang

" 7 memberikan UMM Award kepada 6 tokoh Muhammadiyah yang dinilai berjasa dalam pengembangan

*  dunia pendidikan dan dakwah Muhammadiyah di kancah internasional.

; Majelis Pustaka dan Informasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah, dalam kapasitasnya sebagai unsur
pembantu Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang mengurus bidang kepustakaan dan informasi

berkomitmen terhadap riwayat dan kesejarahan para tokoh Muhammadiyah tersebut, yang tak lain adalah

juga tokoh-tokoh lokal maupun nasional yang turut berperan membangun kehidupan bangsa Indonesia

sejak awal abad 19. Sejak awal Muhammadiyah dicanangkan berdiri oleh KHA Dahlan bersama para

1 -: sahabat dan muridnya, pada akhir tahun 1912. Maka, dengan cara kami, para tokoh yang telah berperan
- sesuai kapasitas masing-masing dalam merintis, menggerakkan dan mengembangkan persyarikatan

. Muhammadiyah, di berbagai penjuru tanah air bahkan sampai ke mancanegara, kami kumpulkan dan

| kami susun riwayat kiprah mereka menjadi sebuah buku.

-‘ Buku yang ada di tangan pembaca ini, diberi judul /00 Tokoh Muhammadiyah yang Menginspirasi.

'~ Pemilihan angka 100 sebagai judul bukan bermakna mutlak menunjuk kepada jumlah 100 orang tokoh.
Juga tidak bermaksud untuk melakukan pemeringkatan ketokohan mereka dalam skala urutan nomor 1

~, | sampai 100. Tetapi lebih kepada makna simbolik yang ingin kami ungkapkan, bahwa ada banyak tokoh,
. lebih dari seratus, mungkin juga lebih dari seribu, bahkan ratusan ribu, pribadi-pribadi yang kemudian

| kita sebut sebagai tokoh itu, yang telah berkiprah ikut serta menyusun keping-keping batu-bata bangunan
. sejarah Muhammadiyah, yang sudah menapaki abad kedua usia hidupnya.
Pada akhirnya, kami berhasil mengumpulkan 100-an nama, dan memang ada lebih juga barang

. satu-dua-tiga nama, karena ketika kami tulis kata pengantar ini, proses penambahan nama itu masih

. berlangsung. Pada awalnya, tidak mudah bagi kami untuk memulai menuliskan, pun sekedar mengum-
| pulkan keping-keping tulisan yang sudah pernah dituliskan sebelumnya. Sehingga penulisan ini telah



100 TOKOH MUHAMMADIYAH yong Menginspiras

ratlany ahun lebih satu bulan. Pada waktu itu, kamji berenc

mundur d‘ari l-ciml.::i vl:;?l;}cl?;(;lﬂiu ;\}amu“ kenyataannya buku ini baru terbit pa, D;Z?%Euku in; i
akan terbil qm':qh ang akhirnya dapat kami persembahkan ke.hada'p?m Para pembycy g, :]r g Aah
F‘:OllehdEll"ia}i"at;“m;ri )sempurn& Tetapi, kami berketetapan, peketjaan ini harus dituntagky, ap:la;’ Sang[::
jauh dart kateg ) un o
yvang gldfﬁﬂ:z;;ﬁs seratus lebih sekian nama tokoh Muhammadiyah tersebu, soefy), s hagy
k lcl:;n‘sedildt éemi sedikit, kemudian kami pllah dalam urutan abjad dgn A sampaj 7, Keik, asj| kany
i clesai, kemudian dilakukan konsultasi dengan plenasehat, d'al.l diberikan sarqy, unty p,-ekerjaan

Illlaa?slipﬁllrczsi mexijadi empat kategori. Pertama ; tOk_Oh per 111tlslq?n lfendllr'l Mu}lamma}diyah. "Aisy; lalakukan
Kyai Haji Ahmad Dahlan beserta istri, Siti Walidah yang kita ;pa Juga sebagaj Nys; Ahmaq 1) Y
Klasifikasi kedua adalah para tokoh yang pe‘:rnah men] afh 'ke.tugh 1mp1.nzl:1)n Pusat Muh?mma it ahlgy,
dari Kyai Haji Ibrahim hingga ketua terakhir yang saat ini masih menjabat untuk perioge > My

; g tera s X |
Dr. H. Muhammad Syirajuddin Syamsuddin atau yang lebih populer sebagai Dr. H.\, kh’:u}éakni N\
3 dip, £ \";4

an p D)
Padappy, ¢ KGN

. . SR n Sya
Kategori ketiga, adalah para tokoh yang pernah memimpin atau menjadi ketyy Pimpinm

‘Aisyiyah, mulai dari Siti Bariyah hingga yang terakhir selesai menjabat ketua PP Alsyiyah

1 Abad tahun 2010 yang lalu, yaitu Prof. Dr. Hj. Siti Chamamah Soeratno. Dan Pemilahay ¢, Meg

adalah tokoh Muhammadiyah yang kita tokohkan secara umum yang kita susun dajap, i

z tan g}
nama dari A sampai Z. Pada pilah abjad A, kita bertemu nama pertama Abdul Barie Shoim, seq; 1 abjaq

] ang t ¢
Muhammadiyah di Weleri Kendal Jawa Tengah yang merintis amal usaha berupa pengelo] & tokoh |

. aa
amwal, sehingga sekarang berkembang menjadi Lembaga Am11‘ Zakat Mghammadiyah dalarﬁ z;l;;it
nasional, bahkan internasional: kita ketahui sudah ada LamsMU di PCIM Taiwan. LazisMy ini, o a
kepengurusan terdiri para mahasiswa yang tengah studi di negeri F ormosa 1fu te!ah berhasi] mengumpuu(aag
dana bantuan bencana alam yang dikumpulkan dari warga Indonesia di Taiwan. Mereka kebanyakan
adalah buruh migran sebagai anak buah kapal dan pekerja rumah tangga. Selain itu, Lag;

Taiwan tengah berusaha mengumpulkan dana dari masyarakat muslim Indonesia di sana untuk meppfey;

sepetak tanah guna didirikan Masjid. Sedang pada pilah abjad Z kita bertemu nama terakhir . ,

Muttagin, seorang kader muda dari Lamongan yang kemu@ian mepetap. di Yo”gyakarta, Seorang muballigh
guru dan ustadz (sudah layak sebenarnya dipanggil kyai, tetapi b'eha}x tidak mau) yang wafat dj usia,
muda (45 tahun) karena livernya digerogoti penyakit. Pantangan bagi orang yang bermasalap dengan
liver adalah kelelahan. Sedangkan menjadi seorang muballigh, seorang ustadz, ‘tidak memperhatikap’
waktu istirahat dan ‘lupa’ menjaga kesehatan adalah teman kesehariannya sebagai konsekuensi k
melayani ummat yang sebaik-baiknya. :

Akhirnya, tak akan berpanjang kata lagi kami menuliskan pengantar ini. Harapannya, hasil kerja

menyusun dan menuliskan kembali riwayat para tokoh Muhammadiyah sepanjang rentang usia lebih P
dari seabad ini dapat dibaca dan dipahami isinya, untuk kemudian digali- hikmahnya yang mulia bagi |4

pengembangan kehidupan kemanusiaan kita di dunia. Dan pada selanjutnya, mewujud menjadi amal-
amal shalih yang keindahannya menghiasi dunia, yang akan mengantarkan kepada kehidupan akhirat
yang menjadi tujuan final setiap muslim. Itulah spirit KHA. Dahlan yang kami pahami. Selamat membaca.

Yogyakarta, 7 Shafar 1436 H/ 30 November 2014 M
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MAJELIS PUSTAKA DAN INFORMASI
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

Vv o
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SETELAH LEBIH DARI 100 TAHUN Muhammadiyah menyinari negeri, belum ada tulisan

- yang secara khusus menyuguhkan tokoh-tokoh Muhammadiyah baik dalam skala Nasional maupun
; kedaerahan. Beberapa dekade lalu muncul buku serial tentang tokoh Muhammadiyah yang dikenal den.ga.n
- “Ridup” atau singkatan dari Riwayat Hidup. Karya yang sangat berharga tersebut digagas oleh Majelis

Pustaka atau sebelumnya dikenal Bagian Dokumentasi dan Sejarah (Dokrah). Kala itu penerbitan Ridup

= dibatasi pada penulisan biografi para tokoh yang pernah menjadi ketua PP Muhammadiyah kemudi@
3 terhenti pada sosok KH. Ahmad Badawi. Selanjutnya, penulisan biografi tokoh Muhammadiyah lebih
4 | pada usaha pribadi maupun komunitas dalam lingkup Persyarikatan dan bersifat sporadis.

Pada era 1995-2000 Majelis Pustaka pernah berupaya melakukan penulisan beberapa tokoh

' Muhammadiyah, namun tidak ditulis secara khusus melainkan sebagai bagian dari penyusunan ensiklopedi
- Muhammadiyah. Sayang sekali ensiklopedi ini belum sempat dituntaskan karena beberapa kendala,
' termasuk hasil Muktamar ke-44 tahun 2000 di Jakarta yang meniadakan majelis ini dalam struktur
. Persyarikatan. Namun demikian, usaha penelusuran, pengumpulan data dan penulisan awal beberapa

tokoh telah memberikan jejak dan petunjuk yang sangat berarti bagi generasi pelangsung. Alhamdulillah,

| jejak dan petunjuk tersebut telah direkam pengurus Majelis Pustaka terdahulu dalam dokumen tertulis
yang kemudian disimpan dengan baik oleh salah satu ketua PP Muhammadiyah.

Periode ini, Majelis Pustaka dan Informasi yang pada awal mula Muhammadiyah berdiri dikenal

. sebagai Bahagian Taman Poestaka, berupaya untuk menelusuri bagaimana Muhammadiyah ini bermula
" dan tersebar ke berbagai pelosok Nusantara. Penelusuran ini difokuskan pada napak tilas sejarah para
| tokoh baik dalam lingkup nasional maupun kedaerahan. Tentu sangat banyak tokoh yang bisa ditelusuri,
' namun dalam hal ini tim penyusun menetapkan kriteria siapa yang dapat dimasukkan dalam daftar tokoh.

Ternyata tidak semua tokoh dapat ditelusuri dan diangkat dalam buku ini, bisa jadi hal ini karena tidak
sesuai dengan kriteria atau keterbatasan informasi terkait tokoh yang bersangkutan. Diantara kriteria
tokoh yang dapat dimasukan kedalam daftar adalah memiliki peran kesejarahan terhadap perkembangan
Muhammadiyah. Kriteria lain adalah tokoh yang bersangkutan telah meninggal dunia kecuali ketua atau

' mantan ketua PP Muhammadiyah.

|
3

Buku ini hadir dengan harapan dapat memberikan gambaran -walaupun belum lengkap- bagaimana
para pelaku sejarah ini mengaktualisasikan nilai-nilai Islam dalam konteks berbangsa maupun
bermuhammadiyah sesuai dengan zaman masing-masing. Dengan demikian akan diperoleh sebuah peta,

| bagaimana ide maupun pemikiran original berpendar dan memantul di antara satu tokoh dengan yang

lainnya. Dengan membaca buku ini diharapkan dapat diperoleh sebuah mozaik pemikiran tokoh dengan

Vil o
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atan sejarah masing-masing. Bisa juga dinikmat lr,a.n?a gpglfqlllbgga1mana S?buah ide id B
gufi tataran praksis dengan {antangan yang menyertal. D1 SISI fain, dapat dicermag; b Moty |
pada ta akkan berhadapan dengan gelombang sejarah dan benturan Peradabay, galmﬂha'

Muhammadiyah diger . G . ‘
Terlepas dari itu semua, buku ini hadir setlde.tknya dapat menjac.h cermin bagi siapa Sajayap
Jan masih tetap istigomah berkhidamat di Persyarikatan Muh:amn'qadlyah. Syukur-syukur, dapat 8 ingj,
an kesadaran dan memperkuat energi batin dalam melintasi zamgy Na Chjag;

inspirasi yang meneguhk :
llll;srzpan t);rsebut di atas belum terpenuhi, tentu ada kekurangan dalam penyusunan buku in; : un, bil,
dilengkapi bersama sebagai bagian dari proses penyempurnaan karya lanjutan. Dengan senang hati Perly

akan menerima kritik, komentar maupun masukan lainnya demi perbaikan pada masa mep, kam

100 Tokoh Muhammadiyah Yang Menginspirasi, menjadi sebuah buku tidak dapat Je
jerih payah dan bantuan Tim Penyusun, Tim Produksi serta dukungan sepenuh hati dari sponso 1.
k dapat disebut satu persatu. Semoga amal baik semua pihak yang terlib(;rt ! g2
, baik |

pihak-pihak lain yang tida o
secara langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan buku ini mendapat sebaik-baik balasap 4, |
- Allah SWT. Atas semua hal tersebut Majelis Pustaka dan Informasi PP Muhammadiyah mengu'c:piafl

( an

terima kasih, semoga karya ini menjadi amal jariyah. Nun wal qolami wamaa yasthurun, nasry, minallg)
; : f ahi

datang,

Pas darj USahy

wa fathun qarib.

1o e

o s le A
‘ Yogyakarta, 7 Shafar 1436 H / 30 November 2014 M

'Maielis Pustaka dan Informasi
Pimpinan Pusat Muhammadiyah

~ Ketug,
DR. H. Muchlas, M.T.
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ABDUL WAHAB RADJAB

Ketua Muhammadiyah sulawesi Selatan
1966-1971

.in Balla Tabbua, Desa Mandalle, Kecamatan Bajeng,

Haji Abdul Wahab Radjab dilahirkan di Dusuil D€ .
Kabupatjen Gowa pada 27 Rajab 1928, Anak keduadar! tujuh bfirsaudaraI.VIOi,rra;r.l%\I tﬁn&mznrﬁzg ;1213;
Abdul Wahab Radjab karena Jahir tanggal 2 Radjab, harl terjadinya Isral-d' ¥ Jbun e 1939‘
Abdul Wahab Rajab menempuh pendidikan dasar di Vervolgschool d1 1M g ;

stha Muhammadlyah di Jongaya Kabupaten

ha itu, Jepang mendarat

Setamat dari Vervolgschool, dia melanjutkan ‘
: i tahun belajar di Madrasah Wust
Gowa (kota Makassar, sekarang). Sekitar dua t2 ] B nlabijakin e

il alih Belanda. Jepang mem : (
O nyebabkan Madrasah Wustha Muhammadlyah terpaksa ditutup. Semua

sekolah formal.” Kebijakan ini me
murid berhenti belajarJ, kembali ke kampung masing-masing, termasuk Abdul Wahab. =
Setelah dibuka Sekolah Jam’iyah Islamiyah Watampone, Abdul Wahab rr_leneruskan pendldlka’r}nya
di sana (1944-1945). Dia tidak berhasil tamat, karena saat itu Jepang kalah dari sekutu. Sekola.h Jam’iyah
[slamiyah pun bubar. Tahun 1948, dia melanjutkan lagike sekolah Guru I§lam Menengah Atas di Makassar.
Lagi-lagi, sekolah ini pun bubar, tahun 1949, sebelum Abdul Wahab Raj ab memperoleh surat tamat.
Pada tahun 1950 -1 952, Abdul Wahab kuliah di Universitas Muslim Indonesia (UMI), namun tidak
sampai selesai. Kali ini, penyebabnya bukan lagi karena kampusnya bubar, tetapi karena Abdul Wahab
terlibat kesibukan dalam berbagai kegiatan sosial keagamaan. Untuk menambah ilmunya, dia mengikuti

Jursus-kursus, seperti: kursus bahasa Belanda, kursus bahasa Inggris, Kkursus wartawan dan kursus politik.
Berbekal segala pendidikan formal non formal itu, kemudian Abdul Wahab terjun ke dalam kancah kehidupan

masyarakat. :
Ketika Jepang menyerah kepada Sekutu, dan Rep

oleh Soekarno dan Hatta pa
mempertahankan kemerdekaan RI. Mula-mula, dia bergabung menjadi anggota Kelasykaran Pemuda-

p(?muda Pejuang Kemerdekaan RI di Watampone, Bone (1945). Setelah kembali ke kampung halaman di
Limbung-Gowa, Abdul Wahab melanjutkan perjuangannya menentang penjajah dengan bergabung ke
dalam Kelasykaran BUKA-Limbung yang dipimpin Sultan Daeng Mile. Dalam kelaskaran itu, Abdul
Wahab Bajab duduk sebagai Kepala Staf. Setelah LAPRIS (Laskar Pemberontak Rakyat In(,ione'sia

Sulawesi) terbgntuk, BUKA-Limbung menjadi salah satu kelaskaran anggotanya Dalam perj
menentang penjajah ini, Abdul Wahab Rajab tertangkap dan dipenjara oleh Belanda. 1 % L
tujuh bulan, dari bulan Februari sampai Agustus 1947. selama lebih kurang

Selepas dari penjara, perjuangan melawan penjaja i o

sebagai'bagian dari Republik Indonesia Serikat ?erbjeliul:kfn:{)ﬂurleg\?;hljsg;l]r: In-d Sy Tlp)ur @D
Persyarikatan Muhgmmadiyah. Mula-mula menjadi Sekretaris Muhammadi arllelgiunkan o ke. L
(1949-1951). Selanjutnya menjadi Sekretaris Pimpinan Muhammadiyah DaZr'\lh srl?l?;?(?nse -lthmbgng
a si Selatan dan

ublik Indonesia diproklamirkan kemerdekaannya
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da 17 Agustus 1945, Abdul Wahab ikut ambil peran membela dan |

Al
L g
i
1|
i |
i
f
i
i
"‘
1§
i

e e S




Ketua Majelis Da’wah (1961-
gard il Ketua MD Sulselra merangkap Ketua
AR Wribl'oh (1964-1966), menjadi Pejabat Ketua

(W [ajehs 1,’ 966-1968), Ketua PMD Sulselra
| MJ Su]sellﬂ (1
|

gekretaris Majelis Hikmah PP Muham-

r

{ { B a0 1131 68_1971),memadi Ketua Majelis Hik-
;A ! madlyavM Sulsel (1971-1977), Anggota PWM
O jah P 982-1985); Anggota PWM Sulsel merang-
3‘? ‘ ) | sulSel( al\‘,iajelis Tabligh (1985-1990), dan terakhir,

;{M/j ) kapiztl?at PWM Sulsel (1990-1995).
g | pend Selain cbagai pengurus,Abdul'Wahab banyak
£ batd alam penyelenggaraan pendidikan Muham-
I J ter i pada tahun 194‘8-1'949, Abdul Wahab
o o i Gur Madrasah Ibtidaiyah Jongaya. Kemu-
00 menfe lenjadi Kepala Sekolah Menengah Islam
A dlal}l1 Tnmadiyah Cabang Limbung (1949-1950).
] Bl 0 pengabdiannya di bidang pendidikan ter-
eila terjun ke bidang politik. Pada tahun
A pu;uzs Jia kembali Jagi ke dunia pendidikan, menjadi
{ (11(9)561’1 Universitas Muhammadiyah Makassar dan
5da tahun it pula diangkat mgnjadi Pembantu
RektorIVa hingga tahun 1985.. Selham itu, pernah men-
ta Badan Koordinasi Perguruan-Pergu-

¢
({1 iadi anggo ST :
éfﬂ | ]ru an Tinggi Islam Swasta Indonesia bagian Timur.

Dalam pemerintahan, Abdul Wahab pernah
N menjadi pegawai Departemen Agama RI pada Kan-
| tor pendidikan Agama Propinsi Sulawesi dengan

£ | jabatan Kepala Bahagian Umum (1953-1955). Di
|| lapangan bisnis, Abdul Wahab pernah menjadi men-
) jadi Staf Direksi dan Pemegang Kuasa N.V. Bank
| Pembangunan Sulawesi selama lima tahun (1960-
1965). Dia pernah juga menjadi direktur Apotik St.
Khadijah yang berlokasi di Rumah Bersalin-St.
Khadijah I, milik Muhammadiyah Cabang Makassar.

i | memiliki pengalaman yang cukup lengkap. Kecuali
»5| sebagai pengurus partai, dia pernah menjadi legisla-
| tor di semua tingkatan, mulai dari kota, propinsi,
sampai ke tingkat pusat. Ketika Partai Masyumi
dibentuk di Makassar (1950), Abdul Wahab Rajab
menjadi sekretaris Cabang Makassar. Pada tahun
1951, dia naik menjadi Sekretaris Partai Masyumi
Wilayah Sulawesi Selatan. Jabatan itu dipegangnya
hingga tahun 1960. :
s Ketika Muhammadiyah memprakarsai pendi-
tian Partai Muslimin Indonesia (Parmusi, tahun
1968), Abdul Wahab Rajab yang ketika itu menjadi

Dalam bidang politik, Abdul Wahab Rajab:

100 TOKOH MUHAMMADIYAH yang Menginspirasi

Ketua Pimpinan Muhammadiyah Daerah Sulsel
merangkap Sekretaris Majelis Hikmah PP Muham-
madiyah, diberi amanah menjadi Ketua DPW
Parmusi Sulawesi Selatan. Dan, ketika Parmusi
berfusi dengan partai Islam lainnya menjadi Partai
Persatuan Pembangunan (PPP), dia diberi keper-
cayaan menjadi Ketua Dewan Pimpinan Wilayah.

Sebagai buah dari aktivitas di bidang politik,
Abdul Wahab Rajab duduk menjadi anggota DPRD
Kotapraja Makassar mewakili Partai Masyumi
(1'955-1960). Ketika itu, terjadi suatu hal yang luar
biasa pada Abdul Wahab Rajab, terutama jika dilihat
memakai perspektif masa kini. Dia memegang
jabatan legislatif dan eksekutif dalam waktu bersa-
maan, karena selain anggota DPRD dia juga me-
rangkap sebagai Anggota Dewan Pemerintah
Daerah Kotapraja Makassar.

Pada tahun 1968 sampai dengan 1971, Abdul
Wahab Rajab menjadi anggota DPR GR RI dan
dipercaya sebagai Wakil Ketua Komisi X. Pada
Pemilu 1971, dia terpilih sebagai anggota DPRD
Provinsi Sulawesi Selatan mewakili Parmusi dan
dipercaya sebagai Ketua Komisi D yang membi-
dangi Agama, Pendidikan dan Kesejahteraan Sosial.
Pada Pemilu 1977, dia terpilih kembali menjadi
anggota DPR/MPR-RL

Setelah selesai masa tugasnya di DPR/MPR
RI 1982, Abdul Wahab Rajab kembali ke Makassar.
Dalam masa inilah, Abdul Wahab Rajab menyem-
patkan diri menulis buku. Dua buah bukunya telah
diterbitkan, yaitu Iman Dasar Hidup Sejahtera dan

| Lintasan Perkembangan dan Sumbangan

" Muhammadiyah di Sulawesi Selatan.

_ Abdul Wahab Rajab meninggal dunia pada
tahun 2004, meninggalkan dua orang isteri dan 13
- orang anak.** (Mustari Bosra & Hadisaputra)
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